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1.1 Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia telah mempengarubi
kebutuhan dalam memperoleh mfunmwmmmgkal Salah satu cara dalam
memperoleh informasi .ﬂiﬂiﬂh m 5 m_intermet. Internet adulah
teknologi yungwlmﬂat perkembanganny: dm banyaknya hal yang
dapat l;idﬂni,m dengan M :w;xrti haloys  kemuvdaban  berkomunikasi,
ke]thhﬂ:lm melakukan .pﬂﬂgm atou pﬂmbelqpm, sertn dapal melakukan
w resources. Teknologi internet digunakan oleh pengguna internet untuk
melakukan pengiriman paket data dengan cepat sampai ke node tujuan [1].

Salah satu pemanfaatan teknologi vaitu jaringan komputer, Konsep awal
dari faringan komputer adalah kemunikasi data dari suatu kompirter ke komputer
yang Ilh. satuh saty jaringan komputer yang sedang berkembang saat ini adalah
penggunaan mﬂﬂ LAN ¢local Area Network). LAN adalah area jaringan
m lingkup relatif kecil vang tidak begitu lons, seperti di m suukmtur atau
time. LAN terdin dan beberapa komputer yang terhubung dalam suatu jaringan,
Pada jaringan-ini; setiap komputer dapat mengakses data dari komputer yang lain
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‘D dunia e Technology Tampir sehuruh perangkat-perangkat
didalamnya dikoneksikan mnnggmlkuu. mterneét  untuk saling berkomunikasi
dan bertukar informasi. Aglrdqﬂl berkomunikasi, infernet memerlukan sebuah
protokol routing yang dapat membantu proses  penginman dats  dan  lokasi

sumber menuju lokasi tujuan, Protokol rewing ini digunakan untuk menentukan
pemilihan jalur yang baik untuk sebuah pakel agar sampai ke tujusn yang
ditentukan. Protokol rewting inilah yang skan melakukan pencarian jalurmute pada
saal pengiriman paket data dilakukan. Proses penentuan jalur imi disebut  dengan
1stilah rowting [3].



(]

Protokol rowsimg dibagl menjadi 2 jenis yaitu routing statis dan juga rowting
dinamis. Reuting statis adalah suatu mekanisme routing yang tergantung dengan
routing table dengan konfigurasi manual. Pada rowdime statis informasi penentuan
jalurdi sebuah jaringan vang disimpan pada tabel rowting masih dikonfigurasi
secara manual oleh admin  jaringan, sedangkan routing dinamis merupakan
protokol yang berisikan  aturan m .m routing pads  router bisa
menghubungkan nétwork 1D Mm.ﬂnﬁm proses penentuan jalur
telah dilakulkan seeara olomatis dengan. thnngm yang ditangkap
ﬂlﬂh_m__ﬂﬂﬂ'r_’r 4]

Kendala utama dari Pengoperasian router untuk lavanon data bissanya
membutishlcan hanchvidth, delay yang lama dan fos reguirement Kblika data tidak
sampai pada waktunya. Akibatnya, proses yang beﬂ.nnmnhﬂm tentu
saja ml mug'ikan bagi penggunonya. Untuk itu dibutuhkan sebuah proses
anﬁtn melalui routime yang paling mudah berdasarkan jarak jalur
terpendek antar mede serta rute terbaik antar sode diantaranya mengunakan salah
mmaﬂﬂmunng RIP karena protokol mlrn'n,f:ﬁ_;_m pmﬂnl routing
yang paling mudah untuk di konfigurasi [5].

 RIP adalah protokol routing yang menggunakan algoritma distance vector
namun RIP tidak mﬁn}_ﬁi protokol distance-vector begitu saja, melainkan
dmgmmmmwm lmu agar perutean dﬂpat

jumlah hop (count hop) w Fouting. m:mﬁmﬂhhmakmmum dari hop vang
diperbolehkan adalah 15 hnp Untuk menghindari foop routing, digunakan teknik
split horizen with poison reverse vang digonakan untuk meminimalkan efek
lambung {houncing) [6],

Di dolam suaty Awienmomeous Spstem terdapat topologi jaringan yang
diimplementasikan untuk menyusun jaringan yaitu rode, limk dan station.
Pemilihan topologi jaringan didasarkan pada skala jaringan, biava, tujuan dan
pengguanasan. Terdapat bermacam-macam jenis topologl yang digunskan pada



janngan internet saat ini yaitu topologi ring. free. star, mesh, bux don fyvbeid.
Masing-masing dari topologi tersebut memiliki kelebthan dan kekurangan
tersendin [7]:

Pada dasamya. topologi jaringan komputer merupakan peta dasar dari
berbagai jaringan komputer. Schingga desain dan topologi jaringan diperfukan
untuk menggambarkan denah ataupun strukeur jaringan. Pada penelitian ini penulis
menggunakan topologlmesh yaitu topologi vang memiliki ciri-ciri point to point
dalam suatu Janan-npnlﬂﬂ; miwkdﬂmﬂmkan pada suatu jaringan
karena jika ada jalur putus maka dapat melewati julur alternatif atau jatur lain [8].

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja jaringan
menggunakan aplikasy simulator GNS3 dengan memperhatikan parameter QoS
mengginakan topologi mesh. Sehingga dalam penclition ini akan memberikan hasil
dari analisis kinerja QoS terhadap protokol routing RIPY] pada topologi mesh.
f’mukm I;n:_nhul bertujuan untuk mengetahui kualitas jaringan LAN &ugan
melakukan pengukuran dengan parameter (JoS yaitu packer loex, delay dan
thrroushpul.

1! - Kumusan Masalah

MMEMWEHI maka pmﬁﬂﬂn dapat dirumuskan
sebagai berikut:

B T—— [
rautimg protokol RIPY] menggunakse, I.npuhgi meshi?

1.3 Batasan Masalah

Untuk membuat ruang lingkup masalah yang diambil, perlu diberikan
beberapa Batasan masalah agar nantinya tidak melenceng dan pembahasan pada
penelitian ini. Adapun Batasan masalah sebagai berikut:

. Hanya menggunakan jaringan LAN.
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan aplikasi,



1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dari kinerja protokol
janngan dengan topologi mesh menggunakan metode Quality of Service (QoS)
dengan mengukur parameter packet loss, delay dan throughput agar dapat
mengetahui kualitas kinerja data pada protokol routing RIPv] pada jaringun LAN.
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Sistematika Penullsan

Dalam penulisan skripsi ini, pembahasan yang diberikan mengenai
analisis yang akan dibuat akan dibagi menjadi lima bab dengan sistematika
HﬁEIPENDhHULﬂ&Npa&nhhhlmerupnhuhﬁawﬂymg
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